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ABSTRAK 

PENGELOLAAN BANK SAMPAH EMAK.ID DI KOTA 

BANDAR LAMPUNG 

Oleh 

Siti Ma’rifah 

 

Permasalahan sampah adalah salah satu permasalahan lingkungan 

yang sering menjadi sorotan masyarakat. Di Kota Bandar Lampung 

pada saat ini sampah menjadi masalah yang belum bisa ditangani 

dengan baik. Kemampuan dalam menangani permasalahan sampah 

tidak seimbang dengan produksi manusia, sehingga mengakibatkan 

penumpukan sampah. Bank sampah menjadi solusi dalam menangani 

permasalahan sampah. Bank sampah juga menjadi strategi dalam 

penerapan sistem 3 R (reduce, reuse, recyle) dalam pengelolaan 

sampah dimasyarakat. Subjek penelitian ini adalah Bank Sampah 

Emak.id (Kota Bandar Lampung). Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan dengan metode kualitatif, dalam penelitian ini digunakan 

analisis data deskriptif untuk menganalisis data dengan cara 

menggambarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Sistem pengelolaan pada bank sampah berdasarkan 

Peraturan LKH No.14 Tahun 2021 menjelaskan bahwa terdapat 5 

(indikator) sistem pengelolaan sampah pada bank sampah. Hasil 

kajian menunjukkan bahwa pengelolaan yang dilakukan bank sampah 

emak.id telah menerapkan kelima indikator pengelolaan bank sampah 

yaitu: (1) Kelembagaan (2) Permodalan dan Kemitraan (3) Kinerja 

Pengelolaan Bank Sampah (4) Sosialisasi dan Promosi dan (5) 

Fasilitas bank sampah. 

 

Keywords: Pengelolaan Bank Sampah, Peraturan LKH No.14 Tahun 

2021. 
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ABSTRACT 

MANAGEMENT OF THE EMAK.ID WASTE BANK IN THE 

CITY OF BANDAR LAMPUNG 

By 

Siti Ma’rifah 

 

The waste problem is one of the environmental problems that is often 

in the spotlight of society. In the city of Bandar Lampung, waste is 

currently a problem that cannot be handled properly. The ability to 

deal with waste problems is not balanced with human production, 

resulting in accumulation of waste. The waste bank is a solution in 

dealing with waste problems. The waste bank is also a strategy in 

implementing the 3R system (reduce, reuse, recycle) in waste 

management in the community. The subject of this research is the 

Emak.id Garbage Bank (Bandar Lampung City). This research is a 

field research using qualitative methods. In this research, descriptive 

data analysis was used to analyze the data by describing the data 

obtained from the results of interviews, observations, and 

documentation. The management system for waste banks based on 

LKH Regulation No.14 of 2021 explains that there are 5 (indicators) 

waste management systems for waste banks. The results of the study 

show that the management carried out by the emak.id waste bank has 

implemented the five management indicators of waste bank 

management, namely: (1) Institutional (2) Capital and Partnership (3) 

Waste Bank Management performance (4) Socialization and 

Promotion and (5) Bank facilities rubbish. 

 

Keywords: Waste Bank Management, LKH Regulation No.14 of 

2021. 
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MOTTO 

 

 

ل ِّفُ  ا    لَا يكُا ُ نافْسًا اِّلَا وُسْعاها اللّٰه  

 

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupanya.” 

 

عا الْعسُْرِّ يسُْرًا عا الْعسُْرِّ يسُْرًا , إِّنا ما  فاإِّنا ما

 

Artinya: “Jangan biarkan kesulitanmu menguasaimu, percayalah 

bahwa ini malam yang gelap dan hari yang cerah akan 

datang. Karena sesungguhnya sesudah kesulitan akan ada 

kemudahan.” 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca dan untuk 

memberikan gambaran yang jelas mengenai judul skripsi 

penelitian ini, maka penulis akan terlebih dahulu menguraikan 

maksud dan istilah yang dirumuskan dalam judul. Judul skripsi 

penelitian ini adalah Pengelolaan Bank Sampah Emak.ID Di 

Kota Bandar Lampung. Adapun penegasan judul yang 

dimaksud sebagai berikut : 

1. Pengelolaan adalah proses mengatur dan mengawasi yang 

diterapkan dalam kegiatan dari perencanaan, 

pengorganisasian, dan penggunaan sumber daya agar 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

2. Bank Sampah adalah tempat pemilahan dan pengumpulan 

sampah yang dapat di daur ulang yang memiliki nilai 

ekonomi.
1
 

3. Emak.id adalah salah satu bank sampah induk yang berada di 

provinsi Lampung. Bank sampah ini salah satu lembaga 

pengelolaan sampah bersifat anorganik di masyarakat dengan 

platform digital.  

 

B. Latar Belakang 

Permasalahan sampah merupakan salah satu permasalahan 

lingkungan hidup yang seringkali menjadi sorotan dalam 

masyarakat. Permasalahan ini sudah menjadi persoalan serius 

terutama di kota besar, tidak hanya di Indonesia tetapi di 

seluruh dunia. Data Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan menyebutkan bahwa total sampah di Indonesia 

mencapai 187,2 juta ton/tahun.
2
 Timbulan sampah akan terus 

                                                             
1
 Marliani Novi, “Pemanfaatan Limbah Rumah Tangga” 2, no. 2 (2014): 

124. 
2
 Erlinengsih Erlinengsih, Novia Zulfa Hanum, and Sevilla Ukhtil Huvaid, 

“Pemberian Edukasi Dalam Upaya Prevensi Diare Pada Masyarakat Di Tempat 
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meningkat apabila jumlah penduduk terus meningkat sehingga 

menghasilkan sampah.  

 

Tabel 1.1 Timbunan Sampah Harian di Beberapa Kota/Kabupaten di 

Provinsi Lampung 

No Kabupaten / Kota Timbulan Sampah 

Harian (ton) 

1 Lampung Tengah 473,17 

2 Waykanan 180,04 

3 Pesawaran 217,19 

4 Bandar Lampung 646,48 

5 Metro 102,71 

6 Lampung Barat 122,76 

7 Lampung Selatan 629,64 

8 Lampung Timur 552,61 

 Jumlah  

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung, 2021 

Timbulan sampah di Provinsi Lampung yang paling rendah 

berada di Kota Metro dengan timbulan sampah harian (ton) 

pada tahun 2021 mencapai 102,71 ton. Kemudian timbulan 

sampah yang paling tinggi berada di Kota Bandar Lampung 

dengan timbulan sampah harian (ton) pada tahun 2021 

mencapai 646,48 ton. Kota Bandar Lampung merupakan salah 

satu penyumbang sampah terbesar yang ada di Provinsi 

Lampung. Hal tersebut dikarenakan Bandar Lampung 

merupakan daerah perkotaan sehingga di daerah tersebut 

banyak pusat pemerintahan, pendidikan, perdagangan, dan lain 

sebagainya. Oleh karena itu penduduk yang ada di Kota 

Bandar Lampung meningkat, baik penduduk asli Kota Bandar 

Lampung maupun masyarakat pendatang. 

Berdasarkan data dari kementerian lingkungan hidup, 

komposisi sampah di Kota Bandar Lampung berdasarkan jenis 

sampah tahun 2021-2022 sebagai berikut: 

                                                                                                                                   
Pembuangan Akhir (TPA) Air Dingin Kota Padang,” Abdi: Jurnal Pengabdian dan 

Pemberdayaan Masyarakat 4, no. 2 (2022): 383–387. 
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Tabel 1.2 Komposisi Sampah di Kota Bandar Lampung 

Berdasarkan Jenis Sampah Tahun 2021-2022 

 

 

 

Tahun 

 

Jenis Sampah (ton)  

Kertas-

Karton 

(%) 

 

Plastik 

(%) 

 

Logam 

(%) 

 

Kaca 

(%)  

 

Lainnya  

(%) 

2021 11,70 17,40 3,10 2,30 7,90 

2022 14,36 16,73 5,86 4,46 9,48 

  Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup Tahun 2022 

 

Berdasarkan tabel 1.2 diatas, sampah  plastik menjadi jenis 

sampah terbanyak yang ada di Kota Bandar Lampung yang 

mencapai 17,40% pada tahun 2021 kemudian mengalami 

peningkatan mencapai 16,73% pada tahun 2022, disusul 

dengan jenis sampah kertas yang mencapai 11,70% pada tahun 

2021 kemudian mengalami peningkatan mencapai 14,36% 

pada tahun 2022.  

Meningkatnya angka kepadatan penduduk serta 

keterbatasan lahan untuk menampung sisa konsumsi menjadi 

salah satu faktor penyebab volume sampah yang terus 

menggunung. Banyak Negara maju yang telah melakukan 

berbagai usaha untuk mengatasi masalah tersebut, akan tetapi 

belum memberi dampak yang signifikan.
3
 Meski demikian 

kemajuan yang diharapkan nantinya harus seperti yang 

tertuang dalam tujuan pembangunan berkelanjutan atau 

Sustainable Development Goals (SDGs) yang dirancang oleh 

perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 2015. SDGs 

merupakan pilar pembangunan dunia untuk mendorong 

pembangunan sosial, ekonomi, lingkungan, serta hukum dan 

tata kelola. SDGs ini memiliki 169 indikator dalam rangka 

                                                             
3
 Titania Nabilah et al., “Sosialisasi Pengelompokkan Sampah Dan 

Penanaman Bibit Pohon Di Desa Kotaraja Tahun 2022,” Jurnal Abdimas Sangkabira 

3, no. 1 (2022): 1–9. 
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mewujudkan upaya pembangunan dunia.
4
 Agenda 

pembangunan ini diharapkan tidak hanya memenuhi 

kebutuhan sekarang, tetapi juga kebutuhan jangka panjang, 

maka dari itu masyarakat di semua Negara mulai memandang 

penting pembangunan berkelanjutan untuk diimplementasikan. 

Manusia seharusnya dapat berperan sebagai menjaga 

lingkungan yang telah diciptakan oleh Allah SWT. 

Lingkungan adalah tempat bagi makhluk hidup baik manusia, 

hewan, maupun tumbuhan untuk berpijak. Seharusnya manusia 

lebih menyayanginya karena merupakan tempat mendapatkan 

segala kebutuhan hidup, salah satunya dari pembuangan 

sampah. Usaha untuk melestarikan lingkungan sangat 

diperlukan, jika alam tidak dijaga secara maksimal tanpa ada 

usaha melestarikan maka akan merugikan banyak pihak.5  

Bank sampah Emak.ID merupakan salah satu bank sampah 

induk yang ada di Provinsi Lampung. Bank sampah ini salah 

satu lembaga pengelolaan sampah bersifat anorganik di 

masyarakat dengan platform digital. Berdirinya bank sampah 

ini diawali dengan adanya permasalahan sampah yang ada di 

Kota Bandar Lampung yang pada waktu itu mencapai 1000 

sampah yang dihasilkan perharinya di TPA Bakung, 

sedangkan kapasitas yang mampu ditampung dari TPA 

Bakung tidak sebanding dengan sampah yang dihasilkan 

perharinya. Hal ini dapat memicu terjadinya bencana ledakan 

sampah, untuk menghindari bencana tersebut, demikian Bank 

Sampah Emak.ID didirikan. Saat ini bank sampah tersebut 

sudah memiliki 4.856 nasabah atau 197 kelompok. Sistem 

adanya bank sampah Emak.ID ini mendorong partisipasi aktif 

dari masyarakat untuk memilah dan menabung sampah yang 

bernilai ekonomi, sehingga diharapkan masyarakat menjadi 

lebih peduli lingkungan, dan dapat membangun sanitasi yang 

baik bagi lingkungan sekitar. 

                                                             
4
 Bappenas, Pilar Pembangunan Lingkungan, 2020 

5
 M.H. N.H.T. Siahaan, S.H, Hukum Lingkungan Dan Ekologi 

Pembangunan (Jakarta: Erlangga, 2004). 
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              Tabel 1.3 Jumlah Sampah yang diperoleh oleh 

           Bank Sampah Emak.id 

Periode Jenis Sampah (kg) 

Kertas Plastik Logam 

April-November 2021 5064 3470 1468 

Desember-Juli 2022 8053 3602 1303 

Agustus-Febuari 2023 10.250 7523 2765 
Sumber: Bank Sampah Emak.id 2022 

 

Berdasarkan data diatas jumlah sampah yang diperoleh 

oleh bank sampah emak.id terjadi peningkatan jumlah sampah 

tiap periodenya. Berdasarkan jenis sampah yang meningkat 

adalah sampah kertas dan sampah plastik, sedangkan pada 

jenis sampah logam pada tahun 2021 mencapai 1468 kg 

kemudian mengalami penurunan pada tahun 2022 yaitu 1303 

kg dan pada tahun 2023 mengalami kenaikan sebanyak 2765 

kg.  

Didirikannya bank sampah emak.id memiliki tujuan 

didalamnya yaitu untuk mendorong partisipasi aktif dari 

masyarakat dalam memilah sampah serta membangun 

lingkungan yang bersih, untuk memperoleh hasil maksimal 

sesuai target yang sudah ditentukan oleh karena itu perlu 

adanya tata kelola yang baik. Menurut G.R Terry menyatakan 

bahwa dalam pengelolaan memerlukan suatu proses khas yang 

terdiri atas tindakan-tindakan untuk mencapai tujuan melalui 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.
6
 

Artinya, efektifitas dalam bank sampah sangat dipengaruhi 

oleh pengelolannya. Apabila pengelolaanya baik maka akan 

tercapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini juga tertulis 

dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup pasal 2 No 14 

Tahun 2021 tentang pengelolaan sampah pada bank sampah 

menyatakan bahwa pengelolaan sampah memiliki beberapa 

                                                             
6
 Zepa Anggraini and Joko Susanto, “Pengelolaan Persampahan Di 

Kecamatan Rimbo Tengah Kabupaten Bungo,” Transparansi : Jurnal Ilmiah Ilmu 

Administrasi 2, no. 2 (2019): 201–210. 
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unsur untuk mencapai tujuannya yang meliputi kelembagaan, 

permodalan dan kemitraan, sosialisasi dan promosi, kinerja 

pengelolaan bank sampah, dan fasilitas bank sampah.
7 

Lingkungan yang harus diupayakan masyarakat yaitu 

menciptakan kondisi lingkungan yang hygienis dengan 

menjaga pemukiman dari pembuangan sampah. Sampah yang 

tidak dikelola dengan baik akan menimbulkan dampak negatif 

terhadap sanitasi dan kesehatan masyarakat. Begitu banyak 

kondisi tidak menyenangkan akan muncul seperti bau tidak 

sedap, adanya kesalahan manusia dalam merusak lingkungan 

melalui pembuangan sampah tersebut dapat diatasi melalui 

pengelolaan yang tepat.
8
 

Sesuai dengan firman Allah dalam Q.S Al-A’raf ayat 56 

dan Q.S Ar-Ra’d ayat 3 tentang larangan merusak bumi dan 

kepekaan manusia terhadap lingkungan. 

 

نا  يْبٌ مِّ  ِّ قارِّ تا اللّٰه حْما عاً  اِّنا را ما طا وْفاً وا ادْعُوْهُ خا ا وا ها حِّ دُوْا فِّى الَْارْضِّ باعْدا اِّصْلَا لَا تفُْسِّ وا

نِّيْنا  ٥٦-الْمُحْسِّ  

Artinya: “Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi 

setelah (diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya 

dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat 

Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan.” 

 

عالا فِّ  جا دا الَْارْضا وا يْ ما هوُا الاذِّ يْنِّ وا وْجا ا زا عالا فِّيْها رٰتِّ جا نْ كُل ِّ الثاما مِّ اانْهٰرًا  وا يا وا اسِّ وا ا را يْها

يٰتٍ لِّ قاوْمٍ ياتافاكارُوْنا  ٰ ارا  اِّنا فِّيْ ذٰلِّكا لَا ى الايْلا الناها ٣-اثنْايْنِّ يغُْشِّ  
 
Artinya: “Dan Dia yang menghamparkan bumi dan 

menjadikan gunung-gunung dan sungai-sungai di atasnya. 

                                                             
7
 Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, “Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2021 

Tentang Pengelolaan Sampah Pada Bank Sampah,” Angewandte Chemie International 

Edition, 6(11), 951–952. (2021): 1–268. 
8
 Miranti et al., "Penerapan Program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat 

(STBM) Untuk Meningkatkan Kesehatan Masyarakat Desa Suka Maju Kecamatan 

Rimbo Ulu Kabupaten Tebo". Jurnal Pemerintah dan Pementerihan Daerah. Vol.4. 

No.1 (2022): 73–96. 
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Dan padanya Dia menjadikan semua buah-buahan 

berpasang-pasangan; Dia menutupkan malam kepada siang. 

Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berpikir.” 

 

Kedua surah diatas menjelaskan dengan tegas bahwa Allah 

SWT melarang kepada manusia agar tidak membuat 

kerusakan di bumi dan hal-hal yang membahayakan 

kelestarian yang sudah diperbaiki. Karena apabila segala 

sesuatunya berjalan sesuai dengan kelestariannya kemudian 

terjadilah pengrusakan terhadap ulah manusia, hal tersebut 

akan membahayakan semua hamba Allah. Maka dari itu  

membuang sampah sembarangan termasuk larangan oleh 

agama, karena selain merusak lingkungan juga 

membahayakan kesehatan manusia.  

Mengetahui hal tersebut, penelitian ini penting untuk dikaji 

dalam sebuah pemahaman yang baik mengenai pengelolaan 

bank sampah Emak.id Di Kota Bandar Lampung untuk 

mengurangi produksi limbah sampah melalui pemilahan 

sampah untuk menjadikan masyarakat agar memiliki 

kesadaran terhadap pembangunan berkelanjutan dan ramah 

lingkungan.   

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian  

1. Fokus penelitian berdasarkan latar belakang masalah 

diatas ingin menjelaskan dari sistem pengelolaan bank 

sampah emak.id.   

2. Sub fokus penelitian ini adalah tentang praktik 

pengelolaan bank sampah emak.id di Kota Bandar 

Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah, 

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Bagaimana praktik pengelolaan Bank sampah Emak.id di 

Kota Bandar Lampung? 
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2. Apa saja kesulitan yang dihadapi bank sampah dalam 

pengelolaan sampah? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian 

ini yaitu sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui praktik pengelolaan bank sampah 

Emak.id di Kota Bandar Lampung. 

2. Untuk mengetahui sistem pengelolaan bank sampah 

dalam meningkatkan lingkungan bersih di Kota Bandar 

Lampung. 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, maka manfaat dari 

penelitian ini adalah : 

1. Bagi Peneliti 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman secara komprehensif terhadap cara 

pengelolaan bank sampah Emak.id yang ramah 

lingkungan sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup pasal 2 No 14 Tahun 2021 tentang pengelolaan 

bank sampah. 

2. Bagi Masyarakat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu mendorong 

masyarakat lainnya dalam mengelola sampah rumah 

tangga dengan baik sehingga sampah dapat bermanfaat 

serta dapat menumbuhkan kepedulian masyarakat dalam 

meningkatkan kualitas lingkungan. 

3. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan 

ilmu biologi lingkungan dengan melestarikan dan merawat 

lingkungan dalam pemilahan sampah rumah tangga.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relavan 

1. Dalam penelitian Irwanto, Mohamad Ali, dan Enjum 

Jumhana mendapatkan hasil bahwa “Adanya bank sampah 

berfungsi sebagai tempat untuk menampung, memilah, 

dan menyalurkan sampah bernilai ekonomi yang tinggi, 
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serta bisa dibuatkan kerajinan yang terbuat dari sampah 

yang sudah dipilah sehingga dapat menghasilkan 

keuntungan yang ekonomis bagi masyarakat Kelurahan 

Panancangan Kecamatan Cipocok Jaya Kota Serang 

Banten, dan mendapatkan hasil bahwa manajemen dari 

bank sampah memberikan memotivasi dan pendampingan 

masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah 

melalui bank sampah untuk mengurangi sampah di 

lingkungan masyarakat”.
9
 

2. Dalam penelitian Nia Sonani, Srikandi, Feni Marilin, dkk 

mendapatkan hasil bahwa “Adanya bank sampah 

berfungsi untuk menciptakan manajemen pengelolaan 

bank sampah yang transparan dengan berbasis 

pemberdayaan masyarakat dan berkelanjutan. Kegiatan 

bank sampah ini dilakukan dengan adanya sosialisasi dan 

pelatihan berupa edukasi dan mendapatkan hasil yang 

baik yaitu meningkatkan antusias masyarakat dalam  

proses pemilahan dan meningkatnya pengetahuan 

mengenai manajemen dan keterampilan dalam mengelola 

sampah rumah tangga”.
10

 

3. Dalam penelitian Dewi Ariefahnoor, Nurul Hasanah, dan 

Adhi Surya mendapatkan hasil bahwa “Bank sampah 

berdiri karena adanya keprihatinan masyarakat akan 

lingkungan hidup yang semakin lama semakin dipenuhi 

dengan sampah baik organik maupun anorganik. Bank 

sampah juga memiliki beberapa manfaat bagi manusia dan 

lingkungan hidup, seperti membuat lingkungan lebih 

bersih, menyadarkan masyarakat akan pentingnya 

kebersihan, dan membuat sampah menjadi barang 

ekonomis. Dari hasil adanya konsep manajemen bank 

                                                             
9
 Irwanto, Ali, Mohamad,. Dkk. “Sampah Di Kelurahan Panancangan 

Kecamatan Cipocok Jaya Kota Serang-Banten”. Jurnal Communnity Development. 

Vol. 3, no. 2 (2022): 400–409. 
10

 Sonani, Nia,. Srikandi, Dkk. "Manajemen dan Pengelolaan Bank Sampah 

Rumah Tangga menjadi Produk Bernilai Ekonomi dan Ramah Lingkungan". Jurnal 

Pengabdian Masyarakat. Vol. 2. No.2. (2020). ISSN: 2776-5148 
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sampah dapat diterapkan dengan baik, menyadarkan 

masyarakat bahwa sampah bisa mendatangkan nilai 

ekonomis dengan menukarkan sampah plastik dengan 

rupiah melalui Bank Sampah”.
11

 

4. Dalam penelitian Luh Evi Trisnawati dan Putu Agustana 

mendapatkan hasil bahwa “Bank Sampah merupakan 

pengelolaan sampah dengan konsep 3R. Kegiatan yang 

dilakukan bank sampah di Desa Selat Kecamatan 

Sukasada Kabupaten Buleleng yaitu pengumpulan 

sampah, pemilahan Sampah, daur ulang sampah, dan 

pembuatan pupuk kompos. Temuan menunjukkan ada tiga 

hal yang dilakukan dalam bank sampah yaitu melakukan 

perencanaan pengelolaan sampah melalui bank sampah, 

melaksanakan pengelolaan sampah dengan konsep 3R 

(Reuse-Reduce-Recycle) dengan konsisten dan 

pengawasan dari dinas terkait. Dari hasil adanya 

manajemen pengelolaan tersebut sudah sesuai dengan 

indikator manajemen pada pengelolaan sampah rumah 

tangga yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan 

pengawasan”.
12

 

5. Dalam penelitian Khairul Habibi dan Nuri Adha 

mendapatkan hasil bahwa “Adanya manajemen 

pengelolaan sampah yang dilakukan di Gampong Nusa 

Kabupaten Aceh Besar adalah dengan dua cara yaitu 

pemilahan dengan bank sampah dan mendaur ulang. Dari 

hasil adanya manajemen pengelolaan tersebut berhasil 

membuat masyarakat setempat untuk merubah sampah 

menjadi barang kerajinan yang bernilai dan partisipasi 

                                                             
11

 Ariefahnoor, Dewi,. Nurul Hasanah, Dkk. "Pengelolaan Sampah Desa 

Gudang Tengah Melalui Manajemen and Bank Sampah". Jurnal Kacapuri. 1, no. 1 

(2020): 14–30. 
12

 Trisnawati, Evi,. Agustana, Putu. " Manajemen Pengelolaan Sampah 

Melalui TPS3R (Tempat Pengolahan Sampah Reuse-Reduce-Recycle) di Desa Selat 

Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng ". Jurnal FISIP. Vol. 9. No. 1. (2018): 75–

88. 
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masyarakat sangat tinggi dalam kegiatan pemilihan 

sampah”. 
13

 

 

H. Metode Penelitian 

1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Bandar Lampung 

pada bulan April-Juni 2023. Pemilihan lokasi dalam 

penelitian ini berdasarkan kesesuaian karakteristik yang 

dimiliki dengan kriteria tertentu yang telah ditetapkan 

oleh peneliti sesuai dengan tujuan penelitiannya. 

Lokasi yang dipilih yaitu di Kantor Bank Sampah 

Emak.id yang berlokasi di Jl.Imam Bonjol, 

Gg.Darussalam No.134, Kel.Langkapura Baru, Kec. 

Langkapura, Kota Bandar Lampung.  

Dari pemilihan lokasi selanjutnya dikembangkan 

untuk mencari informan lain dengan teknik purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu. Teknik purposive 

sampling ini didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang 

dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan 

populasi yang sudah diketahui sebelumnya.
14

 Ini dimulai 

dengan kesesuaian informan dengan kriteria-kriteria 

tertentu, kriteria yang digunakan dalam penelitian ini 

haruslah menguasai atau memahami suatu topik yang 

dibahas dari penelitian ini, kemudian mereka yang masih 

tergolong aktif dari kegiatan yang sedang diteliti, serta 

memiliki waktu yang memadai untuk dimintai informasi 

terkait data yang dibutuhkan. Proses pengambilan sampel 

pada informan ini dilakukan sampai data jenuh, yaitu data 

atau informasi yang diberikan sudah mencukupi dalam 

penelitian ini. 

                                                             
13

 Khairul Habibi and Nuri Adha, “Manajemen Pengelolaan Sampah Di 

Gampong Nusa Kecamatan Lhoknga Kabupaten Aceh Besar”. Jurnal Manajemen 

Dan Administrasi Islam. Vol. 3, no. 2 (2019): 102–122. 
14

 Dr.Mamik, Metodelogi Kualitatif, ed. Choiroel Anwar (Jakarta: Zifatama 

Jawara, 2015). 
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2. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, ini 

dimaksudkan agar dapat menggali data-data dan fakta 

yang berkaitan degan pengelolaan bank sampah Emak.id. 

penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, memandang 

objek dari suatu objek yang dinamis ini dalam rangka 

meneliti objek secara alamiah. Penelitian ini dimaksudkan 

untuk mengumpulkan informasi status satu variabel atau 

tema, keadaan atau gejala yang ada dengan apa adanya 

pada saat penelitian ini dilakukan.  

Pendekatan kualitatif merupakan jenis penelitian yang 

mengangkat kejadian dengan cara dideskripsikan melalui 

kalimat-kalimat berdasarkan teknik pengumpulan analisis 

data. Pendekatan yang dipilih adalah pendekatan 

deskriptif yaitu suatu langkah penelitian menurut data 

deskriptif baik berupa lisan maupun tulisan yang 

bersumber dari partisipan penelitian atau informan yang 

telah diwawancarai.
15

 Subjek penelitian ini adalah 

pengurus serta nasabah dari bank sampah emak.id, adapun 

sumber data yang dikumpulkan berupa data primer dan 

data sekunder.  

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh dari 

sumber penelitian. Dalam penelitian ini yang termasuk 

data primer adalah data yang diperoleh melalui gerak 

gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek melalui 

hasil obsevasi di lokasi dan wawancara secara 

langsung terhadap pihak terkait, yang menjadi 

narasumber dalam penelitian ini adalah pengurus dan 

nasabah bank sampah Emak.id. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang di peroleh dari 

catatan-catatan atau dokumen yang berkaitan dengan 

                                                             
15

 Adhitya Kurniawan. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas. 

Pontianak. 2019 
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penelitian dari sumber yang terkait. Data sekunder 

dalam penelitian ini diperoleh dari dokumen-dokumen 

mengenai bank sampah Emak.id, foto-foto, data 

catatan keanggotaan dari nasabah, penetapan harga 

setiap jenis sampah, serta arsip-arsip lain. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Trianggulasi merupakan teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data, dalam penelitian ini digunakan analisis 

data deskriptif untuk menganalisis data dengan cara 

menggambarkan data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi.
16

 Berdasarkan 

tujuan penelitian maka yang dijadikan teknik 

pengumpulan data adalah sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan proses tanya jawab secara lisan 

antara dua orang atau lebih secara fisik dengan 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi 

atau keterangan-keterangan yang diberikan.
17

 Jenis 

wawancara yang peneliti gunakan adalah gabungan 

antara wawancara terbuka dan wawancara terstruktur, 

wawancara terbuka merupakan wawancara yang para 

subjeknya tahu bahwa mereka sedang diwawancarai 

serta mengetahui maksud dari wawancara tersebut. 

Sedangkan wawancara terstruktur merupakan 

wawancara yang pewawancaranya telah menciptakan 

sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan 

diajukan. Peneliti akan melakukan wawancara dengan 

nasabah, ketua, dan pengurus dari bank sampah 

emak.id. Pewawancara memiliki sejumlah pertanyaan 

                                                             
16

 Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Sekolah Tinggi 

Theologia Jaffary, 2019). 
17

 Zulfah Zulfah, Budhi Akbar, and Sahami Abdullah, “Pengaruh 

Penggunaan Metode Observasi Terhadap Kemampuan Klasifikasi Siswa Kelas X 

SMAN 7 Bekasi,” Al-Nafis: Jurnal Biologi dan Pendidikan Biologi 1, no. 1 (2021): 

1–9. 
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yang telah disusun dan mengadakan wawancara atas 

dasar atau panduan pertanyaan tersebut. Panduan 

pertanyaan dalam penelitian ini disesuaikan dengan 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dalam 

pengelolaan sampah pada bank sampah.    

b. Observasi  

Observasi sebagai alat pengumpulan data yang akan 

memberikan sumbangan yang sangat penting dalam 

penelitian deskriptif. Jenis-jenis informasi tertentu 

dapat diperoleh dengan baik melalui pengamatan 

langsung oleh peneliti. Observasi ini dilakukan dengan 

maksud memperdalam informasi, maupun memperoleh 

data yang tidak dapat diperoleh melalui teknik lain. 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan dengan datang 

secara langsung ke lokasi penelitian. Melalui observasi 

ini peneliti mendapat informasi terkait manajemen dari 

pengelolaan sampah rumah tangga melalui bank 

sampah Emak.id dari proses pemilahan sampah sampai 

dengan penyetoran sampah. 

 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi dapat diasumsikan sebagai penunjang, 

karena untuk menunjang data-data yang diperoleh dari 

metode interview dan observasi. Seperti dokumen-

dokumen, arsip-arsip, sertifikasi data dan sebagainya 

yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dikaji. 

Dokumentasi ini digunakan untuk pendukung dan 

pelengkap bagi data primer yang diperoleh melalui 

observasi, wawancara mendalam. 
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4. Desain Penelitian 

Desain penelitian dapat dilihat dari skema berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         

                     

        Gambar 1.1 Alur Pengambilan Data 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya untuk menemukan dan 

mengatur catatan secara sistematis dari hasil  observasi, 

wawancara dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data dan mengurutkan data dalam pola 

dan melakukan pemilahan data yang penting agar mudah 

dimengerti bagi penulis dan orang lain. Maka dalam 

menganalisis data, penulis menggunakan teknik analisis 

data deskriptik analitik. Data-data yang berkaitan dengan 
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Tahapan Observasi 

 

 
Tahapan Wawancara 

 

 
Dokumentasi 

 

 
Analisis Data 

 

 Peraturan LKH 

No.14 Tahun 2021 

 

Purposive sampling 

 

 

Survei lapangan yang dipilih 

untuk penelitian 

 
Informasi data lisan dari 

narasumber 

Mengumpulkan data berupa 

file dan foto yang dimiliki 

narasumber 

Deskriptik analitik, Metode 

induktif  

Penelitian kemudian dilihat 

kesesuaian menurut 

Peraturan LKH No. 14 Tahun 

2021 Tentang Pengelolaan 

Pada Bank Sampah. 

 



16 
 

 
 

tema yang diteliti kemudian dikumpulkan, dan 

diklasifikasikan melalui deskripsi dengan memberikan 

penafsiran atau uraian tentang data yang telah terkumpul, 

dianalisis dan ditafsirkan kemudian disimpulkan dengan 

metode induktif. Metode indutif adalah adalah metode 

pembahasan yang dimulai dari fakta yang khusus 

kemudian menarik kesimpulan yang besifat umum.  

Analisis data pada penelitian ini dilakukan 

berdasarkan model analisis interaktif yang terdiri dari 3 

(tiga) komponen analisis yang saling berinteraksi, 

meliputi reduksi data (data reduction), sajian data (data 

display), dan penarikan kesimpulan (data conclution/ 

vertification).  

Adapun langkah-langkah untuk menganalisis data 

adalah sebagai berikut:
18

 

a. Reduksi data yaitu melakukan seleksi data dan 

memfokuskan data yang diperoleh dari lapangan, serta  

membuang data yang dianggap kurang penting atau 

tidak mendukung penelitian, kemudian melakukan 

penyederhanaan atau mencatat dalam skripsi 

penelitian. 

b. Data Display yaitu menyajikan data dalam bentuk 

cerita, tabel, grafik, dan sejenisnya. Sehingga data 

tersebut dapat terorganisasi, tersusun, dan dapat mudah 

dipahami. Dalam penelitian ini penyajian data dalam 

bentuk uraian singkat, tabel, bagan, dan yang paling 

sering digunakan dengan teks yang bersifat naratif. 

c. Vertification yaitu penarikan kesimpulan dan 

melakukan vertifikasi pada kesimpulan yang dibuat.  

 

 

                                                             
18

 Prof. Mohammad Ali dan Prof. Muhammad Asrori, Metodelogi Dan 

Aplikasi Riset Pendidikan, ed. Suryani (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2019). 
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Adapun langkah-langkah dalam melakukan analisis 

sebagai berikut: 

a. Secara langsung peneliti meghadiri obyek penelitian 

untuk melakukan observasi lapangan. Dalam observasi 

ini dapat juga mencari data dengan melakukan 

interview, dan mencari dokumen-dokumen pendukung 

dalam penelitian. 

b. Ketika informasi diperoleh, kemudian disortir dan 

diklasifikasikan sesuai kebutuhan dan kemudian 

disajikan. 

c. Data yang disajikan kemudian dianalisis untuk 

menarik kesimpulan yang dapat dipertimbangkan. 

d. Sebagai langkah terakhir yaitu menyimpulkan data 

berupa uraian yang dilampirkan pada data pendukung 

komponen penelitian. 

Data tentang pengelolaan bank sampah Emak.id Di 

Kota Bandar Lampung menjadi basis penelitian ini. Data-

data tersebut kemudian akan dihadapkan pada pedoman 

mengenai Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Nomor 14 Tahun 2021 tentang pengelolaan 

bank sampah yang dipakai dalam penelitian ini dengan 

menggunakan metode induktif, peneliti akan mengambil 

kesimpulan pada hasil pengamatan dari kumpulan data 

yang didapatkan.  

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan skripsi dengan judul “Pengelolaan 

Bank Sampah Emak.id Di Kota Bandar Lampung” yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini berisikan beberapa sub bab yang akan dibahas 

yaitu penegasan judul, latar belakang, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 
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2. Bab II Landasan Teori 

Bab dua ini berisikan mengenai landasan teori yang 

relavan dengan penelitian yang dilakukan. 

3. Bab III Deskripsi Objek Penelitian 

Bab tiga ini berisikan mengenai gambaran umum objek 

serta penyajian fakta dan data penelitian. 

4. Bab IV Analisis Penelitian 

Bab empat ini berisikan mengenai hasil analisis data 

penelitian dan pembahasan dari temuan penelitian 

5. Bab V Penutup 

Bab lima ini berisikan mengenai kesimpulan dan 

rekomendasi dari penelitan  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Umum tentang Pengelolaan  

1. Definisi Pengelolaan   

Pengelolaan berasal dari kata kelola yang berarti 

pengurus, perawatan, pengawasan, dan pengaturan. Setiap 

keberhasilan dari suatu kegiatan tidak terlepas dari 

pengelolaan. Pengelolaan adalah teknik yang digunakan 

banyak orang untuk memimpin atau untuk menjaga 

sesuatu sedemikian rupa sehingga terorganisir, diarahkan 

dan dikendalikan, cara bekerja lebih sistematis dengan 

adaya pengelolaan mulai dari tempat dihasilkannya 

limbah hingga pembuangan limbah di lokasi 

pembangunan akhir. Dari adanya pengelolaan dapat 

memanage bagaimana mengurus, bagaimana mengelola, 

mengendalikan, bagaimana memimpin dan bagaimana 

mengusahakanya. Sementara itu secara etimologis, 

pengelolaan adalah seni pelaksanaan dan kepemimpinan 

juga dianggap sebagai disiplin yang mengajarkan orang 

bagaimana untuk mencapai tujuan organisasi bersama-

sama dengan beberapa orang atau sumber milik 

organisasi.19 

Pengelolaan  berorientasi pada proses yang berarti 

dapat membentuk sumber daya manusia, pengetahuan, 

dan keterampilan agar aktifitas menjadi lebih efektif dan 

dapat mencapai kesuksesan. Oleh sebab itu, tidak akan 

ada organisasi yang sukses apabila tidak menggunakan 

manajemen yang baik.
20

 Berdasarkan pengertian diatas, 
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(2023). ISSN: 2797-04692. 
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menurut pendapat penulis pengelolaan adalah ilmu yang 

mengatur proses untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya untuk mencapai hasil yang 

diinginkan.  

 

2. Fungsi Pengelolaan 

Fungsi-fungsi pengelolaan adalah serangkaian 

kegiatan yang dijalankan berdasarkan fungsinya masing-

masing. Menurut Georgi R. Terry (Dr. Badrudin, 2015) 

membagi empat fungsi dasar manajemen pengelolaan, 

yaitu Planning (Perencanaan), Organizing 

(Pengorganisasian), Actuating (Penggerak), dan 

Controling (Pengawasan).
21

 

1) Planning (Perencanaan) 

Perencanaan adalah adalah proses penentuan tujuan 

dan pedoman pelaksanaan, dengan memilih yang 

terbaik dari alternatif-alternatif yang ada untuk masa 

yang akan datang dengan menggambarkan dan 

merumuskan kegiatan-kegiatan yang diperlukan 

untuk mencapai hasil yang diinginkan.  

2) Organizing (Pengorganisasian)  

Pengorganisasian adalah proses mengidentifikasi, 

mengelompokkan, dan mengatur berbagai aktivitas 

yang diperlukan untuk mencapai tujuan, menugaskan 

orang untuk setiap aktivitas tersebut, menentukan 

wewenang relatif yang didelegasikan untuk setiap 

orang yang melakukan aktivitas tersebut. 

Pengorganisasian ini tidak dapat diwujudkan tanpa 

adanya hubungan dengan yang lain dengan 
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 Intan Jayani et al., “Fungsi Manajemen Dalam Pengelolaan”. 3, no. 1 

(2023): 41–54. 
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menetapkan tugas-tugas tertentu dari masing-masing 

unit.
22

 

 

3) Actuating (Penggerak) 

Pada pelaksanaan actuating ini berhubungan dengan 

kegiatan yang dilakukan dalam organisasi untuk 

mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Pada 

dasarnya, pengerakan sangat erat kaitannya dengan 

komponen manusia dalam suatu organisasi. Kinerja 

organisasi sangat ditentukan oleh sejauh mana unsur 

orang dapat menggunakan semua elemen lain dengan 

baik sehingga mereka bisa menyelesaikan tugas yang 

diberikan.
23

 Berdasarkan pandangan tersebut, 

actuating adalah sekelompok orang yang bekerja 

sama dengan tulus dan penuh semangat dalam 

bekerja, sehingga rencana yang direncanakan 

berjalan dengan baik dan tujuan tercapai. 

4) Controlling (Pengawasan) 

Pengawasan memiliki peran yang sangat penting 

dalam pengelolaan, karena berfungsi untuk menguji 

apakah pelaksanaan pekerjaan teratur, terarah atau 

tidak. Meskipun perencanaan, pengorganisasian dan 

pengoperasian sudah baik, tetapi jika pelaksanaan 

pekerjaan tidak teratur, tertib dan terarah, maka 

tujuan yang telah ditetapkan tidak akan tercapai. Oleh 

karena itu tugas pengawasan adalah mengendalikan 

semua kegiatan secara tepat kepada sasarannya agar 

tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai.
24
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B. Kajian Sampah 

1. Definisi Sampah 

Pengertian sampah menurut Undang-undang No.18 

tahun 2008 tentang pengelolaan sampah, didefinisikan 

sebagai sisa kegiatan sehari-hari manusia atau proses alam 

yang berbentuk padat. Sementara itu sampah juga 

didefinisikan suatu benda yang tidak digunakan atau 

dibuang dari hasil kegiatan manusia. Sampah dapat 

berasal dari kegiatan industri, pertambangan, pertenakan, 

pertanian, rumah tangga, perdagangan, dan sisa aktivitas 

manusia lainnya.
25

 

 

2. Sumber Sampah 

Menurut Wahid Iqbal dan Nurul (2009:276) sumber 

sampah dapat berasal dari: 

1) Sampah dari pemukiman 

Pada suatu pemukiman biasanya sampah yang 

dihasilkan berupa sampah organik, seperti sisa 

makanan, bahan-bahan sisa dari pengolahan makanan 

atau jenis sampah lainnya yang dapat bersifat basah, 

kering, abu plastik dan lainnya. Sampah di pemukiman 

disebut juga sampah rumah tangga yang berasal dari 

kawasan komersial, kawasan industri, fasilitas sosial, 

fasilitas umum atau fasilitas lainnya.  

2) Sampah dari tempat-tempat umum dan perdagangan  

Tempat-tempat umum adalah tempat banyaknya orang 

berkumpul dan melakukan kegiatan. Tempat-tempat 

umum memiliki potensi yang cukup besar dalam 

memproduksi sampah, termasuk tempat perdagangan 

seperti pasar dan pertokoan. Jenis sampah yang 

dihasilkan berupa sisa makanan, sampah kering, 

kaleng-kaleng, dan sampah lainnya.  

                                                             
25
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Indonesian Journal of Geography Education ISSN: 2715-5749 5749 (2019): 33–45. 



23 
 

 
 

3) Sampah dari industri 

Sampah ini berasal dari kawasan industri yang 

merupakan bahan sisa yang dikeluarkan akibat proses 

industri. Sampah yang dihasilkan dari industri dengan 

jumlah yang besar dapat dikatakan sebagai limbah. 

Gambaran dari limbah yang berasal dari industri yaitu, 

limbah industri pangan (makanan) seperti hasil ampas 

makanan sisa produksi, limbah industri kimia dan 

bahan bangunan seperti industri pembuat minyak 

pelumas (Oli), limbah industri logam dan elektronik 

seperti bahan buangan dari serbuk besi, dan termasuk 

sampah yang berasal dari proses produksi misalnya, 

sampah dari kegiatan pengepakan barang, plastik, 

kayu, kaleng, dan lainnya.
26

  

 

3. Jenis sampah 

Secara garis besar jenis sampah dapat dibedakan 

menjadi tiga, yaitu sampah organik (basah), sampah 

anorganik (kering), dan sampah berbahaya. Secara 

terperinci akan dijelaskan sebagai berikut: 

1) Sampah Organik (basah) 

Sampah basah adalah sampah yang berasal dari 

makhluk hidup, seperti sisa makanan, sayuran, buah-

buahan, dedaunan, dan lain-lain. Sampah jenis ini 

bersifat mudah busuk jika dibiarkan dalam keadaan 

basah atau mudah hancur secara alami. 
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                    Gambar 2.1 Sampah Organik 

       (Sumber : Waste 4 Change) 

 

2) Sampah anorganik (kering) 

Sampah kering adalah sampah yang tidak dapat 

terdegradasi secara alami dan sulit membusuk. Sampah 

ini dibagi menjadi tiga jenis: 

a. Sampah kering logam, misalnya kaleng, pipa besi 

tua, baut, dan segala jenis logam yang sudah 

usang. 

b. Sampah kering non logam yang terdiri atas: 

 Sampah kering mudah terbakar (combustible 

rubbish), misalnya kertas, karton, kain bekas, 

kulit, dan lainnya. 

 Sampah kering sulit terbakar (noncombustible 

rubbish), misalnya botol, kaca, dan pecahan 

gelas. 

c. Sampah lembut, yaitu sampah yang terdiri dari 

partikel-partikel kecil dan bersifat mudah 

berterbangan sehingga dapat mengganggu 

pernapasan dan mata misalnya, debu dan abu. 

3) Sampah berbahaya 

Sampah jenis ini digolongkan ke dalam jenis sampah 

B3 (bahan beracun berbahaya) bagi manusia. Jenis 

sampah B3 diantaranya, sampah rumah sakit, kemasan 

pestisida, insektisida, bekas pembalut, popok bayi, 
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batu baterai, kaleng bekas parfum dan penyemprotan 

nyamuk, wadah styrofoam, dan sampah nuklir.
27

  

 

 

 

 

 

                         

        Gambar 2.2 Sampah Berbahaya 

                        (Sumber : Transporter Limbah B3) 

 

4. Dampak Negatif Sampah 

Pengelolaan sampah yang kurang baik dapat 

memberikan pengaruh negatif bagi lingkungan, kesehatan, 

maupun terhadap sosial dan ekonomi masyarakat, 

diantaranya yaitu: 

1) Dampak terhadap lingkugan 

a. Estetika lingkungan menjadi kurang enak 

dipandang mata. 

b. Proses pembusukan sampah akan menghasilkan 

gas-gas tertentu yang menimbulkan bau busuk. 

c. Pembakaran sampah dapat menimbulkan 

pncemaran udara dan bahaya kebakaran 

d. Penguraian sampah yang dibuang ke air akan 

menghasilkan asam organik dan gas cair organik 

seperti, metana selain berbau kurang sedap, gas 

ini pada konsentrasi tinggi dapat menimbulkan 

ledakan.  

e. Apabila musim hujan datang, sampah yang 

menumpuk dapat menyebabkan banjir. 

2) Dampak terhadap kesehatan 

Letak dan pengelolaan sampah yang kurang memadai 

(pembuangan sampah yang tidak terkendali) adalah 
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tempat yang cocok untuk sebagian organisme seperti 

binatang. Potensi bahaya kesehatan yang bisa 

ditimbulkan adalah: 

a. Pengelolaan sampah yang kurang baik akan 

menjadikan sampah sebagai tempat 

perkembangbiakan penyakit, seperti lalat atau 

tikus.  

b. Penyakit diare, kolera dan demam berdarah dapat 

meningkat di daerah yang pengelolaan sampahnya 

kurang memadai.   

c. Terjadinya kecelakaan akibat pembuangan 

sampah sembarangan, misalnya luka akibat benda 

tajam seperti, kaca dan sebagainya.  

d. Penyakit yang menyebar melalui rantai makanan, 

salah satu contoh adalah penyakit yang 

dijangkitkan oleh cacing pita. Cacing ini 

sebelumnya masuk ke dalam pencernaan hewan 

ternak melalui makanannya yang berupa sisa 

makanan atau sampah.  

3) Dampak terhadap sosial dan ekonomi 

a. Pengelolaan sampah yang tidak memadai 

menimbulkan kesehatan warga terhambat. Hal 

penting dalam perihal ini akan meningkatnya 

pembiayaan untuk berobat ke rumah sakit.   

b. Pengelolaan sampah yang tidak memadai dapat 

mempengaruhi infrastruktur lain, semacam 

tingginya pengeluaran yang dibutuhkan untuk 

pengolahan air selain itu apabila fasilitas 

penampungan sampah kurang, orang akan 

cenderung membuang sampah di jalan. Hal ini 

menyebabkan jalanan butuh lebih sering 

dibersihkan dan diperbaiki.
28
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5. Pengelolaan Sampah 

Pengelolaan sampah merupakan hal yang sangat 

penting dilakukan untuk menjaga lingkungan tetap bersih, 

asri, dan indah. Pencemaran lingkungan akan terjadi jika 

pengelolaan sampah tidak menggunakan metode dan 

teknik pengelolaan yang sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. Lingkungan yang bersih dapat memberikan 

dampak positif terhadap kesehatan manusia. Oleh karena 

itu, pengelolaan sampah menjadi perhatian semua pihak 

guna meminimalisir timbulan sampah. Secara umum, 

dalam pengelolaan sampah meliputi pembatasan timbulan 

sampah, pengumpulan sampah, transfer dan transport, 

pengolahan, dan pembuangan akhir, yang diuraikan 

sebagai berikut: 

1) Penimbulan sampah (solid waste generated) 

Pada umumnya sampah tidak diproduksi, tetapi 

ditimbulkan. Sumber penimbulan sampah dapat 

berasal dari berbagai macam tempat, seperti rumah 

tangga, perdagangan, industri, pertenakan, dan 

sebagainya. Oleh sebab itu dalam menentukan teknik 

harus dengan penanganan yang tepat dan penentuan 

besarnya timbulan sampah sangat ditetapkan oleh 

jumlah pelaku dan jenis aktivitasnya.  

2) Penanganan di tempat (on site handling) 

Penanganan sampah pada sumbernya merupakan 

perlakuan yang dilakukan sebelum sampah 

ditempatkan di tempat pembuangan. Penanganan 

sampah di tempat dapat membagikan pengaruh yang 

signifikan terhadap penanganan sampah pada tahap 

selanjutnya. Kegiatan pada tahap ini bermacam-macam 

menurut tipe sampahnya yang meliputi, pemilahan 

(shorting), pemanfaatan kembali (rause), serta daur 

ulang (recycle). Adapun tindakan yang dapat dilakukan 

pada setiap sumber sampah dari prinsip pengelolaan 

sampah berwawasan lingkungan diantaranya sebagai 

berikut: 
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a. Mengurangi (reduce) 

Mengurangi atau reduce artinya mengurangi 

jumlah pemakaian barang-barang yang berpotensi 

menjadi sampah terutama sampah anorganik, 

misalnya mengganti kantong plastik dengan 

kantong belanja, mengurangi penggunaan bahan 

sekali pakai seperti penggunaan tissu dan 

menggantinya dengan serbet atau sapu tangan. 

b. Menggunakan kembali (reuse) 

Menggunakan atau reuse merupakan 

mempergunakan kembali barang bekas terutama 

untuk barang-barang yang sulit terurai. Misalnya, 

mengunakan kembali kaleng bekas untuk tempat 

gula, tempat bumbu dapur, pot bunga, kotak 

pensil, celengan dan sebagainya.  

c. Mendaur ulang (recycle) 

Mendaur ulang atau recycle merupakan mengolah 

kembali barang bekas atau produk untuk dibuat 

benda atau bahan yang dapat digunakan lagi. 

Misalnya  sampah organik berupa sisa makanan, 

bekas sayuran, kulit buah-buahan dapat dijadikan 

sebagai bahan pembuatan pupuk kompos. Sampah 

anorganik berupa sampah kemasan plastik dapat 

dijadikan bahan pembuatan ecobrick yang 

nantinya dapat digunakan sebagai kursi, meja, 

dinding, dan lainnya.  

3) Pengumpulan (Collecting) 

Pengumpulan adalah kegiatan pengumpulan sampah 

dari sumbernya menuju tempat pembuangan sementara 

dengan menggunakan mobil pick-up atau gerobak 

dorong khusus sampah. 

4) Pengangkutan (Transfer and Transport) 

Pengangkutan adalah kegiatan pemindahan sampah 

dari tempat pembuangan sementara menuju lokasi 

pembuangan pengolahan sampah atau lokasi 

pembuangan akhir (TPA). 
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5) Pengolahan (Treatment) 

Sampah dapat diolah tergantung dari jenis dan 

komposisinya. Berbagai alternatif yang tersedia dalam 

pengolahan sampah, di antaranya adalah: 

a. Transformasi fisik, meliputi pemisahan komponen 

sampah dan pemadatan, yang bertujuan untuk 

mempermudah penyimpanan dan pengangkutan. 

b. Pembakaran (incinerate), adalah teknik 

pengolahan sampah yang dapat mengubah sampah 

menjadi bentuk gas, sehingga volumenya dapat 

berkurang hingga 90-95%. Meskipun pembakaran 

adalah teknik yang efektif, namun bukan teknik 

yang dianjurkan, hal ini disebabkan dapat 

berpotensi terjadinya pencemaran udara.   

c. Pembuatan kompos (composting) 

Kompos merupakan pupuk alami (organic) yang 

terbuat dari sisa-sisa makanan atau dedaunan. 

Adanya bahan organik ditambahkan untuk 

mempercepat proses pembusukan. Pembuatan 

kompos mengubah sampah melalui proses 

mikrobiologi menjadi produk yang dapat 

digunakan.  

6) Pembuangan akhir 

Pembuangan akhir sampah harus memenuhi syarat-

syarat kesehatan dan kelestarian lingkungan. Teknik 

yang direkomendasikan pada proses pembuangan akhir 

adalah sanitary landfill yaitu pengelolaan (pemusnaan) 

sampah dengan cara membuang dan menumpuk 

sampah di atas lokasi cekung, memadatnya, dan 

menimbunnya dengan tanah. Metode pengelolaan 

sampah sanitary landfill adalah teknik yang paling 

umum digunakan dibanyak Negara, termasuk 

Indonesia. 

 

 

 



30 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Gambar 2.3 Bagan Teknik Operasional Pengelolaan Sampah 

(Sumber : e-journal ITATS) 

 

 Sistem pengelolaan sampah merupakan proses 

pengelolaan dengan tujuan untuk mencegah timbulan 

sampah, memanfaatkan sampah dan meminimalkan 

dampak yang ditimbulkan pada proses pengolahan 

sampah. Proses pengelolaan sampah ini bisa dilakukan 

melalui beberapa prinsip yaitu: prinsip pencegahan dan 

pengurangan sampah dari sumbernya, pemanfaatan 

sampah, pembatasan (reduce) timbulan sampah, 

penggunaan kembali (reuse) dan mendaur ulang (recycle) 

sampah. 

C. Tinjauan Umum Tentang Bank Sampah 

1. Pengertian Bank Sampah 

Menurut Peraturan Menteri Negara Lingkungan 

Hidup No. 14 Tahun 2021 Bank sampah merupakan 

tempat pengumpulan dan pemilahan sampah yang dapat di 

daur ulang atau digunakan ulang yang memiliki nilai 

ekonomi. Bank sampah bentuk alternatif untuk mengajak 

masyarakat peduli dengan sampah, dengan menabung 

sampah yang telah terpilah menurut jenis sampahnya dan 

Timbulan 

Sampah 

Pengumpulan  

Pemilahan dan 

Pengolahan 

Pemindahan  

Pengangkutan  
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kemudian sampah ditabung pada bank sampah.  Metode 

kerja dari bank sampah pada umumnya memiliki nasabah, 

pencatatan pembukuan dan manajemen pengelolaanya. 

Pada bank sampah yang disetorkan yaitu sampah yang 

mempunyai nilai ekonomis seperti, sampah anorganik 

berupa botol bekas, kaleng, plastik, dan lainnya. Bank 

sampah banyak disebut sebagai upaya pengelolaan 

sampah yang efektif karena pada program tersebut 

terdapat aktivitas pemilahan sampah organik dan 

anorganik. Selain aktivitas pemilahan, bank sampah juga 

melakukan kegiatan 3R yaitu reduce, reuse, dan recycle 

sehingga sampah yang dikumpulkan mengalami 

transformasi nilai dan fungsi. Menurut penelitian Aisyah, 

bank sampah memberikan dampak yang signifikan 

terhadap perubahan sanitasi lingkungan di Kabupaten 

Maluku khususnya pada sampah anorganik, dari hasil 

tersebut bank sampah mampu mengurangi minimal 30%-

50% sampah anorganik sebelum dikirim ke tempat 

pembuangan akhir.
29

 

Bank sampah dikonsep sedemikian rupa untuk 

memberikan manfaat bagi masayarakat dan lingkungan 

yang meliputi, membantu mengatasi permasalahan 

sampah, menjadi tambahan sumber penghasilan keluarga 

dari sampah yang ditabung, membuat sampah menjadi 

barang yang berguna, menyadarkan masyarakat akan 

pentingnya kebersihan, menumbuhkan entrepreneuship 

daur ulang sampah, dan membuat lingkungan lebih bersih 

dan sehat.  
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2. Standar Pengelolaan Bank Sampah 

 Standar Pengelolaan bank sampah adalah standar 

minimal yang dilengkapi pada setiap komponen yang 

terlibat dalam pelaksanaan kegiatan bank sampah, berikut 

adalah standar pengelolaan dari bank sampah : 

1) Penanganan Sampah  

Penanganan sampah adalah proses pemilahan sampah 

sesuai jenis, jumlah atau sifatnya. Pada penanganan 

sampah melalui bank sampah ini terdiri dari pemilahan 

sampah, pengumpulan sampah atau pengolahan 

sampah.  

a. Pemilahan sampah yaitu kegiatan pengelompokan 

sampah menurut jenis sampah. Pemilahan sampah  

dapat dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu sampah 

organik, sampah anorganik, dan sampah 

berbahaya dan beracun (B3). Adanya pemilahan 

sampah bertujuan untuk memudahkan 

pengelolaan sampah selanjutnya, selain itu 

pemilahan sampah dapat mengurangi pencemaran 

udara akibat penumpukan sampah yang 

bercampur dengan sampah organik dan anorganik. 

b. Pengumpulan sampah yaitu proses pengangkutan 

sampah dari sumber ke fasilitas bank sampah, dari 

kegiatan bank sampah biasanya bank sampah 

memiliki tempat pengumpulan sampah berupa 

pengepul atau pembeli sampah. Pengepulan ini 

tidak dilakukan dengan pembakaran sampah dan 

mempunyai hubungan antara pengelola bank 

sampah dengan pembeli yang dibentuk dalam 

bentuk kerjasama.
30
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2) Penabung Sampah 

Penabung sampah merupakan anggota atau nasabah 

dari bank sampah. Penabung sampah melakukan upaya 

pemilahan sampah di rumah masing-masing, penabung 

memiliki buku tabungan sampah (rekening) dan tempat 

sampah terpilah sedikitnya 3 jenis sampah. 

3) Pelaksana Bank Sampah 

Pelaksana bank sampah merupakan pengelolaan bank 

sampah yang dilakukan dengan sukarela maupun 

professional. Kelengkapan struktur dan operator bank 

sampah tergantung pada tingkat perkembangan bank 

sampah, sehingga struktur dan jumlah pengelola antara 

bank sampah dengan yang lain bisa berbeda. Sesudah 

atau sebelum melayani penabung sampah pelaksana 

bank sampah harus mencuci tangan dan melakukan 

monitoring evaluasi paling sedikit 1 (satu) bulan sekali 

dengan melakukan rapat pengelolaan bank sampah. 

Struktur jumlah pengelolaan harian bank sampah 

paling sedikit lima orang yang terdiri dari direktur, 

sekretaris, bendahara, customer service atau teller, dan 

beberapa devisi pengelolaan sampah.
31

  

4) Sandar Operasional Prosedur (SOP) Bank Sampah 

Setiap bank sampah harus membuat SOP dalam 

pelaksnaan penyelenggaraan bank sampah. Secara 

umum SOP pada bank sampah perlu mencakup, jam 

kerja, pelayanan nasabah, jasa penjemputan sampah, 

jenis sampah, penetapan harga, penetapan harga, 

kondisi sampah, wadah sampah, dan sistem bagi 

hasil.
32

 

                                                             
31

 Sekolah Menengah, Atas Sma, and D I Banjarmasin, “1. Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Geografi FKIP Universitas Lambung Mangkurat 2. Dosen 

Program Studi Pendidikan Geografi FKIP Universitas Lambung Mangkurat 22” 3, no. 

5 (2016): 22–37. 
32

 Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, “Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2021 

Tentang Pengelolaan Sampah Pada Bank Sampah.” 



34 
 

 
 

3. Proses Pengelolaan Sampah di Bank Sampah 

1) Pemilahan Sampah Rumah Tangga 

Pemilahan sampah merupakan kegiatan dalam 

penanganan dan pewadahan sambah dari sumbernya 

sehingga proses daur ulang dapat mudah dilakukan. 

Pemilahan sampah dimulai dari rumah masing-masing, 

jenis sampah yang dapat ditabung di bank sampah 

meliputi koran, kardus, botol plastik, kaleng, plastik 

bening, majalah, besi, dan sebagainya.  

2) Penyetoran Ke Bank Sampah  

Sampah yang diserahkan ke bank sampah dalam 

keadaan bersih dan utuh karena harga sampah dalam 

keadaan bersih dan utuh memiliki nilai ekonomi yang 

tinggi. Pemilahan sampah yang ingin di tabung, 

disarankan untuk mengelompokkan berdasarkan jenis 

sampah, misalnya membawa 3 kantong yang berisi 

kantong untuk plastik, kantong kedua untuk sampah 

jenis kertas dan kantong ketiga untuk logam. 

3) Penimbangan  

Sampah yang sudah diserahkan dan dipilih, kemudian 

ditimbang oleh petugas bank sampah. 

4) Pencatatan  

Sampah yang sudah ditimbang selanjutnya dicatat oleh 

petugas bank sampah. Hasil dari penjualan sampah 

yang diserahkan akan dimasukkan ke dalam buku 

tabungan. Penetapan harga dari jenis sampah 

merupakan kesepakatan pengurus bank sampah dan 

harga dari setiap jenis sampah bersifat fluktuatif 

tergantung pada harga pasaran.
33

  

5) Pemilahan Oleh Petugas Bank Sampah 

Setelah proses pengumpulan sampah selesai, para 

petugas akan memilah sampah dengan 

mengelompokkan sesuai jenis sampah dan kemudian 
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diikat menjadi satu untuk mempermudah 

pengangkutan dan pengambilan barang.  

6) Penyetoran Sampah Akhir  

Kegiatan ini merupakan sampah yang sudah di 

kelompokkan selanjutnya akan disalurkan kepada 

pihak-pihak yang membutuhkan. Biasanya, pihak bank 

sampah bekerja sama dengan pengepul sampah, usaha 

mikro kecil menengah yang bergerak di bidang daur 

ulang atau perusahaan yang mengolah sampah menjadi 

kemasan atau jenis produk lainnya.
34

  

 

D. Kerangka Berfikir 

Sampah menjadi salah satu permasalahan yang serius 

bagi lingkungan. Adanya aktivitas manusia dan peningkatan 

populasi penduduk akan bertambahnya pola konsumsi 

masyarakat yang ada akhirnya menyebabkan bertambahnya 

volume sampah. Adanya pengelolaan sampah berbasis 

masyarakat melalui bank sampah Emak.id Di Kota Bandar 

Lampung ini sebagai inovasi dalam mewujudkan lingkungan 

yang bersih dan sehat serta ekonomi masyarakat yang 

sejahtera pada tahun 2030 mendatang. 

Penerapan pada pengelolaan sampah melalui bank 

sampah dapat meminimalisir dan menggolongkan sampah 

berdasarkan kelompoknya, sehingga sampah-sampah dapat di 

manfaatkan kembali. Berdasarkan uraian diatas, maka 

kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut: 
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Kerangka Berfikir 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

              Gambar 2.4 Kerangka Berfikir 

 

 

Pengelolaan Bank Sampah Di Kota Bandar Lampung 

1. Kelembagaan 

2. Permodalan dan Kemitraan 

3. Kinerja Pengelolaan Bank Sampah 

4. Sosialisasi dan Promosi 

5. Fasilitas Bank Sampah 

Terlaksananya Pengelolaan Bank sampah sesuai 

indikator Peraturan Menteri Lingkungan Hidup pasal 

2 No 14 Tahun 2021 atau tidak 

Rumusan Masalah: 

Bagaimana Praktik Pengelolaan Bank Sampah Emak.Id Di 

Kota Bandar Lampung? 
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Kantor Bank Sampah 
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Hasil Kerajinan Tangan 
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Pedoman Wawancara Penelitian 

 

A. Wawancara untuk Pengurus Bank sampah  

1. Apa visi dan misi Bank Sampah Emak.id? 

2. Apa tujuan didirikannya Bank Sampah? 

3. Bagaimana awal proses terbentuknya bank sampah 

Emak.id? 

4. Siapa yang menjadi pengelola Bank Sampah? Berapa 

Jumlahnya ?   

5. Siapa saja yang menjadi nasabah bank sampah? berapa 

jumlahnya? 

6. Jenis sampah apa saja yang di terima bank sampah? 

7. Bagaimana jadwal kerja di bank sampah? 

8. Bagaimana penanganan sampah berdasarkan jenis? 

9. Apa saja fasilitas yang ada di bank sampah? 

10. Bagaimana kondisi sebelum dan sesudah adanya bank 

sampah? apakah ada perubahan? 

 

B. Pedoman wawancara untuk Ketua Bank Sampah 

1. Target apa saja yang ingin dicapai? 

2. Bagaimana struktur organisasi bank sampah? 

3. Bagaimana pembagian tugas setiap divisi? 

4. Apakah pernah ada pelatihan yang diprogramkan bank 

sampah? 

5. Bagaimana awal mula sosialisasi tentang keberadaan bank 

sampah? 

6. Apa saja kendala yang dialami dalam mengurus bank 

sampah Emak.id? 

7. Bagaimana strategi agar operasional bank sampah tetap 

berjalan dengan baik, termasuk dari segi keuangan? 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

C. Pedoman wawancara untuk Nasabah bank sampah 

a. Biodata Lokasi Observasi 

Identitas Lokasi 

Observasi 

Nama Responden  

Usia   

Alamat Lengkap  

 

b. Pertanyaan 

1. Bagaimana tanggapan bapak/ibu dengan adanya bank 

sampah? 

2. Bagaimana awalnya bapak/ibu mengetahui adanya 

bank sampah? 

3. Perubahan apa yang terjadi setelah adanya bank 

sampah? 

4. Untuk apa saja hasil dari tabungan sampah? 

5. Dengan adanya bank sampah dapat terbantu dalam 

hal apa? 

6. Apakah bapak/ibu mengikuti pelatihan sebelum 

bergabung dengan bank sampah? 

7. Apa saja kerajinan yang diajarkan? 

8. Manfaat apa yang didapat setelah menjadi nasabah 

bank sampah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 
 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 
 



 

 
 

 

 

  



 

 
 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 
 



 

 
 

 
 



 

 
 

 


